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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis pertanyaan peserta didik pada konsep sistem peredaran darah dengan model Problem Based Learning terintegrasi strategi Question Student Have. Penelitian dilakukan di SMAN 8 Tangerang kelas XI MIA 3. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pengambilan sampel berbentuk nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Instrumen berupa lembar observasi guru, lembar observasi peserta didik dan lembar kerja peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi berupa audio dan video. Teknik analisis data dilakukan dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan jumlah peserta didik bertanya secara lisan dan tulis mencapai ≥50%. Analisis klasifikasi kualitas pertanyaan peserta didik lisan dan tulis didominasi pertanyaan jenjang kognitif menganalisis (C4), dimensi pengetahuan kategori konseptual dengan jenis pertanyaan terbuka. Pertanyaan jenjang kognitif secara lisan dan tulis didominasi jenjang kognitif menganalisis (C4) dengan persentase lisan (40%) dan tulis (38%). Pertanyaan terkait dimensi pengetahuan lisan dan tulis didominasi pengetahuan konseptual dengan persentase lisan (57%) dan tulis (76%). Pertanyaan terkait jenis pertanyaan terbuka dan tertutup lisan dan tulis didominasi pertanyaan terbuka dengan persentase lisan (73%) dan tulis (80%). Hasil penelitian ini adalah model Problem Based Learning terintergrasi strategi Question Student Have dapat menstimulus peserta didik untuk bertanya dan mampu meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik.
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	INTRODUCTION


Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran (Syah, 2003). Rendahnya mutu pendidikan, memerlukan penanganan secara menyeluruh, karena dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, juga merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Mulyasa, 2015).  Terwujudnya pendidikan yang bermutu juga membutuhkan upaya terus menerus meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk mewujudkannya memerlukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran karena muara dari berbagai program pendidikan adalah terlaksananya program pembelajaran yang berkualitas (Uno dan Satria,2013). 

Pertanyaan penting di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari. Pertanyaan adalah suatu rangsangan yang dapat memberikan dorongan kepada peserta didik untuk berpikir dan belajar (Nasution, 2015) Salah satu bentuk ungkapan rasa ingin tahu peserta didik adalah mengajukan pertanyaan. Bagi guru, pertanyaan yang diajukan peserta didik merupakan kunci untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik dan hal yang belum diketahuinya (Widodo, 2006). Mengajukan pertanyaan dapat mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dan peserta didik akan mampu menjadi pemikir yang handal dan mandiri (Hakiim, 2009). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta didik bertanya adalah kurangnya rasa percaya diri dalam diri peserta didik yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam kegiatan menanya (Prilanita,2017). Pertanyaan yang diajukan guru jauh lebih banyak dibandingkan dengan pertanyaan peserta didik (Widodo, 2006). Samosir mengungkapkan bahwa seluruh peserta didik bertanya secara tulisan. Hal ini dapat terjadi karena adanya keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan seluruh peserta didik dapat bertanya secara lisan dalam proses pembelajaran (Samosir, Hasruddin dan  Herawati, 2019).

Melalui kemampuan bertanya, dapat memudahkan guru untuk mengetahui kesulitan proses berpikir peserta didik juga dapat memperbaiki dan meningkatkan proses belajar peserta didik (wahyudhiatmika, 2015). Seorang guru harus bisa memotivasi peserta didik untuk bisa melakukan proses berpikir dengan cara merangsang anak untuk bertanya (Novia, Idad, dan Sumiyati, 2017). Proses membiaskan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan akan membantu peserta didik menggunakan pemikiran secara lebih mendalam baik saat mengajukan ataupun menjawab pertanyaan, hal tersebut juga akan melibatkan pemikiran peserta didik untuk aktif mengkonstruk pemikiran dan pengetahuan yang baru (Husna dan Yayan, 2015).

Menurut Benjamin S. Bloom, taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan harus senantiasa mengacu pada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu ranah proses berfikir (cognitive domain), ranah nilai atau sikap (affective domain), ranah keterampilan (psychomotor domain) (Sudijono, 2011). Taksonomi Bloom hanya memiliki satu dimensi, sedangkan taksonomi revisi memiliki dua dimensi. Taksonomi yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwol membagi dimensi atas dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi proses kognitif terdiri dari mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sedangkan dimensi pengetahuan terdiri dari pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif (Anderson & Krathwohl, 2014). 
Zulfiani (2018) strategi QSH diperlukan untuk membantu peserta didik bertanya terkait materi yang belum dipahaminya secara tulis. Hal ini konsisten dengan pernyataan (Machmudah,2008), yang menyatakan bahwa Strategi Question Student Have ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi peserta didik melalui tulisan. Strategi ini sangat baik digunakan pada peserta didik yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan. 
Menurut (Fauzan, Abdul, dan Muhammad, 2017) model Problem Based Learning menumbuhkan kembangkan kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, kemampuan menyimpulkan hasil serta keterampilan mengelola waktu. Model PBL dapat menambah pemahaman dan keterampilan dalam mengemukakan pendapat dan ide-idenya di depan kelas. Model PBL dapat melatih peserta didik dalam berpikir kritis karena pada prosesnya kelas dengan penerapan PBL benar-benar dituntun secara bertahap untuk mengarah pada berpikir kritis (Noprianda, Meiry, dan Zulfiani, 2016).
Menggabungkan model PBL dengan strategi QSH mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Model PBL menuntut peserta didik belajar memecahkan suatu permasalahan sedangkan strategi QSH menuntut peserta didik untuk menemukan permasalahan dan menuliskan pertanyaan terkait masalah yang ditemukan secara tertulis. Hal ini konsisten dengan pernyataan (Kurniasih, ramadhan, dan Azwir, 2015) yang menyatakan bahwa model  Problem Based Learning terintegrasi strategi Question Student Have (QSH) ini, peserta didik diarahkan untuk mencari masalah dan mencari pemecahan masalah yang ditemukan secara bersama-sama dan pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik. 

	RESEARCH METHODS

Research Design


Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini merupakan jenis pertanyaan peserta didik pada konsep sistem peredaran darah dengan model Problem Based Learning terintegrasi strategi Question Student Have.

	Population and Samples


Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMAN 8 Tangerang. Sedangkan populasi terjangkaunya adalah  peserta didik kelas XI SMAN 8 Tangerang tahun ajaran 2019/2020. Sampel penelitian ini yaitu kelas XI MIA 3 SMAN 8 Tangerang. Teknik sampling dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah penarikan sampel didasarkan pada tujuan, sehingga tidak dapat dilakukan secara acak. Kelas yang diambil untuk dijadikan sampel adalah kelas yang cukup aktif dalam bertanya.
	Instruments


Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan LKPD. Lembar observasi yang digunakan yaitu lembar observasi peserta didik dan lembar observasi guru. Lembar observasi peserta didik terdiri dari lembar proses belajar dan lembar pertanyaan peserta didik yang digunakan untuk mencatat serta menganalisis pertanyaan peserta didik baik secara lisan meupun tulis. LKPD yang diberikan merupakan lembar kerja berbasis masalah yaitu pada penerapan model pembelajaran yaitu Problem Based Learning. Juga diberikan lembar bertanya agar peserta didik bertanya secara tulis sesuai dengan strategi yang digunakan, yaitu Question Student Have.
	Procedures 


Penelitian ini memiliki prosedur penelitian yang terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian. 

1. Tahap Persiapan Penelitian

Tahap persiapan penelitian dilakukan sebelum penelitian dimulai, adapun langkah-langkah yang dilakukan diantaranya penelaahan kepustakaan (buku teks, jurnal dan sumber bacaan lain) yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu, dilakukan observasi ke sekolah yang akan dilakukan penelitian untuk mengetahui karakter peserta didik dan proses pembelajaran biologi di sekolah. Selanjutnya membuat instrumen penelitian dan peneliti membuat RPP dan LKPD sebanyak tiga pertemuan. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengobservasi proses kegiatan belajar biologi pada materi sistem peredaran darah dengan penerapan model Problem Based learning terintegrasi terintegrasi Strategi Question Student Have pada kelas XI MIA 3. Proses observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik di kelas dalam melakukan proses pembelajaran. Penerapan model Problem Based Learning terintegrasi  strategi Question Student Have pada tahapan model pembelajaran yaitu pada tahap-3 membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. 

3. Tahap Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data pertanyaan dilakukan secara lisan dan tulis dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 2 Pengumpulan Data Pada penerapan QSH dengan PBL
	No
	Pengambilan Data
	Tahapan

	1.
	Lisan
	Tahap-1

Memberikan Orientasi Permasalahan

Tahap-2

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

Tahap-3

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Tahap-4

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Tahap-5

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

	2.
	Tulis
	Tahap-3

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok


Pengumpulan pertanyaan lisan diperoleh selama proses pembelajaran sehingga observer mencatat setiap pertanyaan yang diajukan peserta didik. Pertanyaan secara tulis diperoleh dengan strategi Question Student Have yang dilakukan pada tahap-3 model pembelajaran Problem Based Learning yaitu membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Pelaksanaan pada tahap ini adalah melakukan analisis data-data yang telah diperoleh dari tahap pelaksanaan penelitian. Pengolahan data yang dilakukan yaitu pengolahan lembar observasi. Pengolahan data dilakukan dengan menghitung jumlah peserta didik bertanya baik secara lisan maupun tulis pada setiap pertemuan, menganalisis pertanyaan berdasarkan ranah kognitif dan dimensi pengetahuan berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi dan melakukan analisis jenis pertanyaan berdasarkan pertanyan terbuka dan pertanyaan tertutup. 
	Data Analysis


Data yang diperoleh dari hasil observasi kemudian dibedakan berdasakan jumlah pertanyaan lisan dan tulis, kemudian dianalisis ke dalam kategori kognitif dan dimensi pengetahuan taksonomi bloom revisi juga jenis pertanyaan terbuka dan tertutup. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data dibuat dalam bentuk persentase kemudian di deskripsikan berdasarkan literatur.
	RESULTS


Deskripsi data berdasarkan jenis pertanyaan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa komponen, yaitu kuantitas peserta didik bertanya dan pertanyaan peserta didik dan kualitas berdasarkan jenis pertanyaan peserta didik. Berikut ini akan dijelaskan dari data yang diperoleh dalam penelitian ini:

Kuantitas Peserta Didik Bertanya dan Pertanyaan Peserta Didik

Kuantitas peserta didik bertanya diperoleh berdasarkan jumlah peserta didik yang bertanya secara lisan maupun tulis. Jumlah peserta didik bertanya secara lisan dan tulis dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1. Persentase Kuantitas Peserta Didik  Bertanya Lisan dan Tulis
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Gambar 1 menunjukkan persentase jumlah peserta didik yang bertanya secara lisan dan tulis selama tiga pertemuan.
Gambar 1 menunjukkan persentase jumlah peserta didik yang bertanya secara lisan dan tulis selama tiga pertemuan mencapai 50% dari jumlah 36 peserta didik. Peserta didik yang bertanya secara lisan berjumlah 18 orang, sedangkan yang bertanya secara tulis seluruhnya yaitu 36 peserta didik. Jumlah peserta didik bertanya  dan pertanyaan peserta didik pada setiap pertemuan disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1.Hasil Analisis Kuantitas Bertanya dan Pertanyaan Peserta Didik pada Setiap Pertemuan
	Aspek
	Lisan

(%)
	Tulis

(%)

	
	N


	Pertemuan ke-
	N


	Pertemuan ke-

	
	
	I
	II
	III
	
	I
	II
	III

	 Peserta Didik Bertanya
	36


	6

(16,67)
	7

(19,44)
	11

(30,56)
	36


	36

(100)
	36

(100)
	36

(100)

	Pertanyaan Peserta Didik
	30


	9

(30)


	8

(26,67)
	13

(43,33)
	131


	48

(36,64)
	40

(30,53)
	43

(32,83)

	Sub Materi
	-
	Fungsi, komponen darah, golongan darah, dan pembekuan darah
	Organ  sistem peredaran darah
	Gangguan dan penyakit  sistem  peredaran darah
	-
	Fungsi, komponen darah, golongan darah, dan pembekuan darah
	Organ  sistem peredaran darah
	Gangguan dan penyakit  sistem  peredaran darah



Berdasarkan tabel 1 peserta didik bertanya dan pertanyaan peserta didik didominasi oleh jenis pertanyaan yang dilakukan secara tulis. Jumlah peserta didik bertanya secara lisan paling banyak pada pertemuan III sebesar 30,56% dan peserta didik seluruhnya mengajukan pertanyaan secara tulis pada ketiga pertemuan.


Persentase pertanyaan peserta didik secara lisan didominasi pada pertemuan III sebesar 43,33% pada materi gangguan dan penyakit pada sistem peredaran darah. Pertanyaan tulis didominasi pada pertemuan I sebesar 36,64% pada materi fungsi sistem peredaran darah, komponen darah, golongan darah, dan mekanisme pembekuan darah. Jumlah peserta didik yang bertanya secara lisan cenderung meningkat pada setiap pertemuannya dan pertanyaan secara tulis juga cenderung meningkat.

Hasil analisis klasifikasi pertanyaan peserta didik berdasarkan jenjang kognitif pada taksonomi bloom revisi, dimensi pengetahuan dan jenis pertanyaan terbuka dan tertutup disajikan pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2 Tabel Hasil Analisis Klasifikasi Kualitas Pertanyaan  Peserta Didik 

	No
	Jenjang

 Kognitif
	Dimensi Pengetahuan
	Terbuka/

Tertutup
	Lisan
	%
	Tulis
	 %

	1
	C1 

(Mengingat)
	     Faktual
	Terbuka
	-
	-
	 AVERAGE() 1
	0,76

	
	
	Konseptual 
	
	-
	-
	3
	2,29

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Faktual
	Tertutup
	2
	6,67
	2
	1,53

	
	
	Konseptual 
	
	1
	3,33
	9
	6,87

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	2
	C2 

(Memahami)
	Faktual
	Terbuka
	-
	-
	3
	2,29

	
	
	Konseptual 
	
	5
	16,67
	29
	22,14

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	2
	1,53

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Faktual
	Tertutup
	1
	3,33
	1
	0,76

	
	
	Konseptual 
	
	2
	6,67
	9
	6,87

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	3
	C3 (Mengaplikasikan)
	Faktual
	Terbuka
	1
	3,33
	1
	0,76

	
	
	Konseptual 
	
	-
	-
	1
	0,76

	
	
	Prosedural 
	
	2
	6,67
	4
	3,05

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Faktual
	Tertutup
	-
	-
	-
	-

	
	
	Konseptual 
	
	-
	-
	1
	0,76

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	1
	0,76

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	4
	C4 

(Menganalisis)
	Faktual
	Terbuka
	3
	10
	9
	6,87

	
	
	Konseptual 
	
	8
	26,67
	36
	27,48

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	3
	2,29

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Faktual
	Tertutup
	-
	-
	1
	0,76

	
	
	Konseptual 
	
	1
	3,33
	1
	0,76

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif
	
	-
	-
	-
	-

	5
	C5 (Mengevaluasi)
	Faktual
	Terbuka
	1
	3,33
	4
	3,06

	
	
	Konseptual 
	
	2
	6,67
	9
	6,87

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Faktual
	Tertutup
	1
	3,33
	-
	-

	
	
	Konseptual 
	
	-
	-
	1
	0,76

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif
	
	-
	-
	-
	-

	6
	C6

 (Mencipta)
	Faktual
	Terbuka
	-
	-
	-
	-

	
	
	Konseptual 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Faktual
	Tertutup
	-
	-
	-
	-

	
	
	Konseptual 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Prosedural 
	
	-
	-
	-
	-

	
	
	Metakognitif
	
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	30
	100
	131
	100


Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil klasifikasi pertanyaan keseluruhan dengan jumlah 161 pertanyaan terdiri dari 30 pertanyaan secara lisan dan 131 pertanyaan tulis. Pertanyaan lisan dan tulis didominasi oleh pertanyaan jenjang kognitif menganalisis (C4), dimensi pengetahuan kategori konseptual dengan jenis pertanyaan terbuka dengan persentase pertanyaan lisan sebesar 26,67% dan persentase pertanyaan tulis sebesar 27,48%.

	DISCUSSION


Strategi QSH bukan hanya memberikan stimulus peserta didik untuk bertanya secara tulis tetapi juga membantu peserta didik untuk aktif bertanya secara lisan. Model pembelajaran PBL juga merupakan sebuah pembelajaran kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar dengan menerapkan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dikonfirmasi oleh kurniasih (2015) apabila model pembelajaran PBL dalam bentuk QSH ini, peserta didik diarahkan untuk mencari masalah dan mencari pemecahan masalah yang ditemukan secara bersama-sama dan pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan catatan lapangan peserta didik yang bertanya secara lisan sedikit disebabkan karena keterbatasan waktu sehingga saat diskusi kesempatan bertanya secara lisan tidak semua dapat ditampung dan didiskusikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Samosir, Hasruddin, dan herawati, 2019) bahwa peserta didik lebih dominan mengajukan pertanyaan secara tulisan. Hal dapat terjadi karena keterbatasan waktu yang tidak memungkinkan seluruh peserta didik untuk bertanya secara lisan  dalam proses pembelajaran, faktor dalam diri peserta didik juga dapat mempengaruhi jumlah peserta didik bertanya. Adanya rasa kurang percaya diri peserta didik membuat peserta didik tidak berani bertanya.


Jumlah peserta didik yang bertanya secara lisan dan tulis cenderung meningkat. Strategi QSH bukan hanya memberikan stimulus peserta didik untuk bertanya secara tulis tetapi juga membantu peserta didik untuk aktif bertanya secara lisan. Pola meningkat ini dapat dikaitkan dengan subjek materi pada pertemuan ketiga yang semakin menarik yaitu gangguan dan penyakit pada sistem peredaran darah. Terdapat keterkaitan antara meningkatnya jumlah pertanyaan, aktifnya peserta didik bertanya dengan subjek materi. 
Meningkatnya pertanyaan peserta didik pada pertemuan ketiga juga diperkuat dengan terlaksananya seluruh observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas peserta didik. Nilai rata-rata LKPD pada pertemuan ketiga yaitu sebesar 83,34. Hal ini konsisten dengan pernyataan (Hayati, Sukarni, Yuliati, 2016) bahwa ragam pertanyaan yang muncul dapat diketahui dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada setiap materi mempengaruhi ragam pertanyaan peserta didik. Guru harus menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik peserta didik itu sendiri sehingga guru dapat memaksimalkan pokok bahasan yang dipelajari. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik aktif bertanya secara lisan maupun tulis pada setiap pertemuannya dan meningkatnya pertanyaan secara lisan pada setiap pertemuan membuktikan bahwa penerapan strategi pembelajaran mampu membuktikan proses pembelajaran berjalan lebih aktif sehingga peserta didik berani bertanya. Hasil ini dikonfirmasi dengan penelitian Arsad menjelaskan bahwa penggunaan strategi QSH ini merupakan strategi pembelajaran aktif bertanya dan mengemukakan gagasan (Bahri, Andi, Nur, 2012).

Analisis pertanyaan lisan jenjang kognitif didominasi oleh pertanyaan menganalisis (C4). Pertanyaan diperoleh pada jenjang kognitif mengingat (C1) sampai jenjang mengevaluasi (C5). Pertanyaan yang muncul juga lebih bervariasi dan tidak lagi hanya didominasi oleh pertanyaan dengan jenjang kognitif rendah. Secara keseluruhan pertanyaan merata pada jenjang kognisi tingkat rendah dan kognisi tingkat tinggi. Pertanyaan berikut dapat menggambarkan beragamnya kualitas pertanyaan level kognitif yang diajukan peserta didik.

“Mengapa orang yang tinggal di daerah pegunungan mempunyai darah yang 
 
eritrositnya lebih banyak?” (PD11)

“Apabila ibu hamil terkena stroke, apa yang akan terjadi pada janinnya?” (PD28)

“Bagaimana cara kerja suster saat menyuntikkan jarum ke pasien?” (PD5)

 Beragamnya hasil pertanyaan yang diperoleh juga diperkuat dengan tingkat terlaksananya tahapan aktivitas pada lembar observasi juga nilai LKPD yang diperoleh pada setiap pertemuannya. Proses pembelajaran dan materi yang dibahas tentu sangat mempengaruhi jenis pertanyaan yang diajukan peserta didik. Proses berfikir peserta didik selama proses pembelajaran meningkat karena stimulus dari materi yang menarik dan materi yang sangat dekat dengan kehidupan nyata. Materi sistem peredaran darah merupakan materi yang sudah tidak asing lagi bagi peserta didik seperti pada materi fungsi darah, golongan darah, dan kelainan atau gangguan pada sistem peredaran darah. Hal ini konsisten dengan pernyataan (Hayati, Asri, Sukarni dan Yuliati,2016) bahwa apabila ditinjau dari sifat materi, ekosistem adalah materi yang objeknya sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal terebut membuat anak-anak lebih kritis dalam membahas materi ekosistem sehingga pertanyaan yang diajukan mencapai jenjang  mengevaluasi (C5).

Pertanyaan lisan didominasi jenis pertanyaan kategori konseptual, sesuai dengan materi yaitu sistem peredaran darah yang banyak memuat konsep-konsep didalam isi materinya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Tri, bahwa kualitas jenis pertanyaan yang didominasi pada dimensi pengetahuan konseptual dipengaruhi karena adanya faktor dari materi pelajaran yang menuntut peserta didik untuk memahami konsep-konsep materi (Amiasih dan Sri, 2017).

Pertanyan lisan berdasarkan jenis pertanyaan terbuka dan tertutup didominasi oleh jenis pertanyaan terbuka. Hasil ini menjelaskan jika model pembelajaran Problem Based Learning mampu menstimulus peserta didik pada proses berpikir yang lebih terbuka, kritis, dan kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Novia, Idad, dan Sumiyati, 2017) yang menyatakan bahwa hal tersebut terjadi karena peserta didik sudah mulai berpikir terbuka dan kritis dalam memecahkan permasalahan yang didiskusikan oleh peserta didik selama proses pembelajaran sehingga pertanyaan yang diajukan tidak hanya menggali berdasarkan ingatan atau pemahaman terhadap fakta-fakta saja. 

Pertanyaan yang didapat secara tulis tersebar secara merata, hal ini terjadi karena kesempatan peserta didik untuk menuliskan pertanyaan dilakukan setelah penyelidikan dalam tahapan PBL sehingga peserta didik sudah memiliki wacana dan pertanyaan yang diperoleh akan lebih bervariasi. Pertanyaan tulis jenjang kognitif didominasi pertanyaan memahami (C2). Pertanyaaan yang diperoleh berada pada tingkat berpikir mengingat (C1) sampai mengevaluasi (C5). Pertanyaan yang diperoleh secara tulis lebih tersebar secara merata, hal ini terjadi karena peserta didik menuliskan pertanyaan pada lembar bertanya yang dilakukan setelah penyelidikan dalam tahapan PBL maka peserta didik sudah memiliki wacana sehingga pertanyaan yang diperoleh lebih bervariasi. Hal ini dikonfirmasi dengan penelitian (Chin and Chia, 2005) bahwa keuntungan lain dari penerapan PBL yaitu peningkatan motivasi peserta didik, menambah pengetahuan umum di luar isi kurikulum, serta akuisisi berpikir kritis, kreatif dan keterampilan mengatasi masalah. Dengan mengajukan pertanyaan pada fase mengidentifikasi masalah dalam proses PBL, peserta didik dirangsang satu sama lain dalam kelompok untuk menyumbangkan pengetahuan materi, membuat perbandingan, berpendapat, menerapkan konsep belajar, merumuskan pertanyaan lebih lanjut, dan mengkritisi hasil penemuannya.

Pertanyaan dimensi pengetahuan secara tulis menunjukkan bahwa pertanyaan hanya terdapat pada pertanyaan dimensi pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural. Selama proses pembelajaran tidak ditemukan pertanyaan dimensi pengetahuan kategori metakognitif. Pertanyaan didominasi pada dimensi pengetahuan kategori konseptual. 

Proses pembelajaran secara tulis juga didominasi dengan pertanyaan terbuka yang membuktikan jika dengan adanya model PBL dapat menstimulus peserta didik untuk berfikir kreatif dan juga sudah bisa mencari permasalahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Ayu, Sri, Slamet, Murni dan Joko, 2015) yang menyatakan bahwa kegiatan PBL mengakomodasi pertanyaan pada tingkat berpikir tinggi untuk menemukan solusi permasalahan. 

Pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok dengan LKPD yang disesuaikan dengan tahapan-tahapan model pembelajaran PBL terintegrasi dengan strategi QSH. Model Problem Based Learning terintergrasi strategi Question Student Have dapat menstimulus peserta didik untuk bertanya dan mampu meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik. 

Hal ini diperkuat oleh penelitian (Kurniasih, Ramadhan dan Azwir, 2015)bahwa penggunaan model Problem Based Learning dalam bentuk strategi Question Student Have hasil belajar peserta didik meningkat. Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran membuka wawasan peserta didik secara luas, menggali pengetahuan yang dimiliki peserta didik saat belajar, mampu menyampaikan apa yang diketahui, dan membutuhkan pemikiran yang luas untuk mencari masalah dan menanggapi suatu permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga peserta didik lebih aktif dan memperluas pengetahuan yang dimiliki.
	CONCLUSION


Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning terintergrasi strategi Question Student Have dapat menstimulus peserta didik untuk bertanya dan mampu meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik. Jenis pertanyaan peserta didik berdasarkan klasifikasi kualitas pertanyaan peserta didik secara lisan dan tulis didominasi oleh pertanyaan jenjang kognitif level menganalisis (C4), dimensi pengetahuan kategori konseptual dengan jenis pertanyaan terbuka. Peserta didik lebih banyak menyampaikan pertanyaan secara tulis daripada lisan.
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